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I LAT A-tBtLAh-tllG /RAS rCli.u,

Tidak dapat disangkal lagi bahwa seorang tenaga lengajar' di-

samping roemberikan arah 6tau nenya::paikan prograln befaiart iuga

Citu:rtut untuk nengetahui keberhasilan r+arga belaiar dalain Eenca-

pai tujuan belaiar. ,a1an proses belaiar scnua kegiatan qurur nu

rid, serta pe1:ugas binbingan Ca:: ad:r:nistrasi diarahkan untuk tre-

nuju rencapaian tujuan progran belaiar' i(aCan5 kala, proses be-

jar telah b3rlansune denikian fana' tetapi tidak dlketahui apa -

kah tujuan yang telah ditetapkan telah te:'capai atau bel"un' OIeh

sebab itu evaluasi merupakan suatu kegiatan yan8 esensial dafam

setiap proses belajar' dan seorang guru atau tenaga instruktur

tidak dapat be:'1epas diri dari pelaksanaan evaluasi itu'

untukBe}aksanakansuatuevaluasihasilbefajar'terlebihdu

1u harus dipersiapkan alat uku: yFng tepat ii5unakan untuk neman-

tau hasil belaiar / tujuan pengajaran' Jika seseoranB tenaga PenBa-

jar saIah. atau tidak nengetahui alat ukur yanB tepat' besar ke

nungkinan petrantauan hasil belajar y3ng telah dilaksanakan akan

tren8alani kesalahan- .]'kibatnyarsegala kesim;uLar' atau keputusan

yang diaEb]-l berdasarkan hasil ukur yan8 salah akan berakibai fa-

ta1.

Dalarn rnakalah yang sederhana ini akan diuraikan teori- teori

atau pendapat para ahti dalan nenlrusun alat ukur' khususnya iten

tes+- hasil bel-ajar lrang baik. i'.udah- nudahan tenan 3"jawat di

Fergu:'uan iinggi,;rang bukan dari bidang evaluasi rni' akan dapat

fahar ren;vusun te6t haSil belajar yan8 telah ciproSra:]kannya.

I
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3oa1- soal ujiaa atau iteE test adalah alat ukur atau instru-

Eent uBtuk Eengetahui hasil belajar. Instrument yaag baik trearunyai

6Jrarat- syarat sebagainana yang dikeoukax oleh lucknan sebagai beri-

kut: 1. Validitj

2. PeLiabil:t:.

J. Usabillti , ( B. TuckEan'1975, p.2?9 -3AZ ).

SelaBjutrye S. .irikunto neDqemukakau syarat- syarat utaEa da-

ri suatu te6t yang baik adalah s,-'bagai berikut:
'1 . Validi.tas

:. ie Ii abi Ii t as

). cbjektifitas
l+. Fratt ikabilitas

l. Ihonomis ( S. ;-r j-liunt o, 1990. ha1.55 ).
,alaupun ke dua pendapat d.iatas kelj.hatannJra terd,apat perbeda-

BBr nanu!. pada di"r"oyr tidaklah . - ' , perbedaan J,aBg 6angat e6-

ensial.SelanjutDya pada nakalah ini al{an Cibahas satu }elsatu syarat-

syarat dari iqstruBent penilai.er tersebut.

I I. VALIDUY r.KJlEF.iT.1ji )

lpabiia istilah vaiidity iui diaiih bahaaakan ke dalan Bahasa

Iadonesr:a beberapa pengarang EemgEuEakan istilah valiCitas. fstilah

laia J.ang serin5 juga dipahai oleh pengarang kita yang sana artialra

den6an valid iDi adalah S3E!!; dengan denikian. istilah lE]! {-9y ai-

terier0ahkan dengan !gg[!@. Istilah sahih ini berasal dari bahasa

.'irab ta;it baratra'l(a1i tidal< 1CO') sarila '.or1se- 1:,.a deEgan va1i.i. f 1ei.

ksre:lr itu dalan beberapa buku rergu"kural dafl penitaian.hasil bela-

jar yang berbahasa lndonesia:asih hanyah dipakai iGtilah aslj.yrya

va-r,idit7 yd!1t iuga balyak Citerjetrahkan dentan ketepatan'
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suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat/ ir:,struaent ter_

sebut sesungEuhnya dapat rengukul objek yana hendak diukur. " Valiri_

ity refers to the extent to I.rh i.ch an instruEe[t Eea6ures vhat it is
intended to ne"sure,'r( D. .\r:, et. at 19?.a, !. 196 ).

Istilah lain yang sering jugat di?akai oleh pen6arang IDdonesia

,., nt'rk peng63nti valiC idalah .!-ry! . iaCi ketepatan adalah meruPakan

terjenahaa untuk validity. Validity adalah kata b'eEda, Sedangkan va-

lid kata keadaap atau sifat.

iindvallr dan ijj-tko oengenukakan, rt Va1idity, then, is the

first consideration in the selection of au appropriate procedure- a

lrocedu::e desigled to permit the studentt to exhibit the behavior

iD the objective. ,'( i,indvall, and l:i:ko 19?9, p. Z?) .
Suatu ha1 yang sangat penting dalan penentuan vali.dity dari

suatu instrutreat adalah bagaimana proEedur menggu[akaa- instrunent ter
sebut. IDstruEent yang baik atau vatid tidak akan netrjadi va1id. kalau

prosedur nenakai/ menggunakaar.ya salah ( tak sesuai dengan ketentuaD

yang telah ditetapkaa). tserikut ini akan diuraikan beberapa jeEis ya-

lidity.

A. cop.tent v3liglj1 ( Val,iditas Isi )

Suatu alat uku:. / istr.unetrt test rnenpunlrai conteni valiCity a_

pabila keseluruhan dari itens yang ditanyakan aerJakili ( reprgs€o-

tatif ) terhadap nateri kuri.kulua yang telah disaJikan ( diukur ).
Cleh karena roateri yang ditanyakan haru.s terwakili di dalam soaL-

soal lrang UiberikanrEaka sering juga disebut dengan curriculun

validity .

lerwakili ( repr es entativeness ) nateri yang ditanyakan itu
pandangan yaitu: '1 ) subJek atsubiasaaya diti.njau dari dua sudut



nateri huriliulur, dan 2) taraf tingkatan ranah perubahan tinrkah Ia-

ku ( lihat laxonony Bloom lj316r buku Zahara Idris dkk, 19?9rhal.2?).

:lelajar atau learaing oada rrinSipnya adalah suatu oroses yan6

di-Iahsanakan oleh si b:1ajar dan sebagai akibatnya terjadilah peru -
bahan tingkah laliu di dalan diri si belaier te:'sebut. Perubahatl itu

akaD trelinuti iig a :acan donaia ( ranah ) yaitu pe9a.etptu.an'- ( co5ni-

tive ), sikap ( aifective ), dan keteranrilan ( rsychorotor ).

Selanjutnya setiap ranah t3rsebu'," terbagi pula tas beberapa ba-

gian atau tir8kataE- Dalan trakalah irang ringkas ini Cicoba Eengurai-

kan dengan sederhaDa pei.bagian raD.ah ren8etahuan ( cognitive ) seba-

gai be:'ikut.

'1 . i:D.owledge ( pengetahuan nengingat )

!er'rasuk ke dalan ranah ini kenanruan uEtuk neD,geaal fakta,

t eraiiologi, cara dan sebagainya.

2. Conpprehensiotr ( leoahanan ). ?eroa6uk ke dalannya menginterpleta-

sikan, extrapola6i, dan xenerjeElahan traksud sesuatu.

J. :liplication ( penakaian/ penerapaa ). iie da1an.?anah itri terEolong

kenamruan untuk neuerapkan, nengembangkan, nengalihhan ( tranfer).

4, .,-na1;.'sis ( menganalisis ). liaatarinya nalisis '.entan6 elerlen,

analisis hubungan, analisis prineip- prinsip.

,. Synthesis ( sistesis ). ioBtoh d.2ri tin6kah laku untuk rauah iD.i

seDerti neobentuk susunan ( stuructu:.e(s), renbentuk Dola ( patreB).

5. :valuaiion ( evaluasi ). leroasuh ke delatr rbnah ini lertinbangan
( juC5nent ) ieng:u aengguaakau kriteria interna1. daD. exter!.a1

evidence.

iiata ;ierja Cperasional sebagai indikator dari nerub;:han ting-

liai lal:u si belajar ( cha::,ge oi behavior' ) dapat dili.hat pada

Tuckrjanr 19?5, ha\. lg-4o ).-



i
Jalact Eepertilbangkan Conten Validlty ( validj.tas i.si ) he

iua fai,,tor yang telah diuraikan di atas Jraitu materi kurikulua dan

tingkatan raEah peD.Eetahuan harus aenjadi bahan perti-nbangan. Supa_

ya ke dua faktor tersebut terwaki.li ke dalan soal- soal yan6 akan

Citanlrakan seba6ai alat utrur ( j-nstruBent ) dari. kenanpuan si bela_

jar, tr3ka perbuatan soal ,liraacanA jeESan aeng6uBakan labe1 yang

disebut blue priat ( kisi- l:isi penlnrsunsn soal Eeperti contoh beri_

hut i::i.) .

laEah
!enEetahuan

i.iat eri
InBat-

an

npli-
kasi

-,\ne1i-
sis

Evalu-
asL

"junlah
I :.,

;engetahuan ( coanitive
Pexca-

haman

Sinte-

I!engertian dai
keg'unaan Sta- |

ti.stik t

7 4 15'15

)istribusi
frek-uensi

rl
4 ) z )

2 ,. 15, 15

l.jacan- Lra caa
4ra f iir 4 ) 1 t)
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ke c enderi:nean !

seltral !
lo .u

trkuran varia- !

bilitas 1 2 4 l?z 3 t) t)

Korelasi 1,1 a 1>| 15

Junlah
! 100 10c

Pe:'lu diingat bahrra ranah ( donain ) ;rang leiri.h tinggi. otoEatis
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telah berisikan donain yan; Lebi.h rendah., akan tetspi sebaliknya

ranah ;;ang lebih rendah :idal. akan nen6andung doroain ( raaah ) .rang

lebih tin:gi.

-engan Een:g:neken br-ue irint ( irisi- kisi ) a'.:an cra.at lia-
tur isi s61 ( petak- patali ) rid.a tabel sehingga nateri i(urikukun

J'ang te13!i i.isajri;aa dan ilnEriatan ranah pensetahuan ( rlosaia ) da_

pat :erualj.li- ( represeetatifrl .-rasanya jr:lr1ah isi sel terse.cir- ba_

ny5k dite]]iultan oleh ier+"i:.rban[an lara .prol-essional :ranl nersuasai

sate:'i ( bahan belajar iaBg befsatdkutan atau exlert ju<ignent ).

-enGan cara tersebut .li atas da.atlah iicapai cortent validity (va_

Cors:ruct VaIiCit-.- ( validitas XglfgEL )

'Ian6 C:naksud dengan l<onstruksi ( construct ) dalam ;akalah

s3na rengeriianni.a densal '' koa3ep 'r. ]ialau kj-ta berbicara tentatrg

sesuatu objek atau maksud sebenarnya objek atau naksud tersebut be_
\

r:sikan r.:onsen tentang objek atau nalisuC tersebut. ilisaLnya istilah
beruang DenEanCurE 'cermacaB konsep. aertaBarauxgkin beruang itu be_

nganCung konsep nenpunyai uang. Keinungkinan ke duarberuang itu nen_

punlrai konsep sejenis lliDatan6 l,,a=E ganas atau Sinatan3 huas. :ie

Duugkinan ke tiga istj.lah beruang itu EetrgandEn6 konsep nenr:unyai

tuan6- atau rongga. Dalaa Eeobuat 6oa1 yang neropunlai construct va _

lidit;r Ciharapkan .certalyaan ( soat ) tersebut menganduns lionsep a_

tau konstruksi I'arg saca Cari- setiap crana ;;arlg diuji atau sipenba_

ca soal itu. 3erikut ini diberikan sebuah contoh soal iran6 lonstruk_
sinya tidak valid )ntuli sebuah ite; ::st -,.rtuL- EaLah.

B S 3unga ros tidak berduri.

llolsei: bun:ia ros dalsril scal tersebut tidai jelas .
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?art.Ba, kox,sep buaga ros itu mungkin nenunjukkan sebatang tunbuh_

aE' termasuk bangsa bunga- bungan ditanaro Eaausia sebagai hj.asaE. ke

dua, konsep bunga ros itu Eenunjukkan sekuntil.n bunga: dari tanaEa[

yarg. berna,na bunga ros.

DeDgan kata laia melihat konstruksi dari pertaD.yaan ,yar.g disa_

jikan tidak nenuju kepada suatu kotrsep atau construct yang sana bagi

,setiap petrbaci. Contoh lain dari suatu soal yang tidak mempunyai va-

Iiciitas koustruksi ( constru-t valiCitl' ) adalah : Sia:akah 4ana Ere-

siden Atrerika serikat ? 3anyak nana presideDt -ltrerj,kal yang

maaa dinaksudkau oleh si pe buat soa1.

Untuk nen(lapatkar:. construct valiCity biasanya suatu soal dire_

viev oleh beberapa ahli bidang studi yang bersaugkutaa atau dilaku -
kaa try out ( uji coba ). DeD.gaD kata 1ain kriteria un.tuk oeaentukan

,tau nenetapkan construct validity biasanya d.id.asarkaa kepada pertin

bangar. para ahli ( expert SuaFent ).

C. Face Validity ( validita s Faadangaa )

Validitas landangan ini ketepatap. untuk meneta pkan sesuatu

beatuk s-^perti nodel arsilek, seni, bentuk telah yang. cocok denean

ukuran. ?entu saja panCangan tersellut dilakukan oleh orang ;rang ah _

Ii di bidang l.aD.g bersangkutan. ContohrdalaE Eelakukan suatu kontes,

perlombaan seni suara, seni ausik, sexi garbar, seni arsitek daD

lain- Iairyaag ser.uDa dengan itu banyak tergantua6 kepad.a perlimban5-

an ( judgrrent ) para ahli dalan bidang itu. face vali*ity inj. Iebih

banyak Eengandun6 uusui subjektif diband.ngkan dengan valitlitas La=

Henurut S. Arikunto Content validity da!. consl,ruct validity

disebut juga validj.tas logis ( -rikuato i99O haL.54 ). Uaf yang de_
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ikian [:arena banyak pertrr:rbangan- pertiibangaD iogis dari para ahli

uo;uk nenets_Ekan validitas i.an; disebutkan di atas. LieBurut penulis

makalah lietiga jenis vaLiCitas yan6 telah diuraikan diatas itulah

yang lebih coco!.: dengan validitas logis ;raitu: conient, coustruct,

serta iace validity. -li lain pihai! Cikenai laBi validitas lnang dida-

sarkan kepada pe!:.galaaao i'ang di;ercleh ( enpiris). lleltu:ui S. .\.:.i -

kunto disebut ju6a validitas eEpiris ( .tkrtkunto , 1990, hat. 5l+ ).
.:\ f,r-.li ^:.i15 1I-1iii+ Validitas rreCiks( 7-)

Suatu te6t dj.katakan neEnunyai ketepataD. peri:iraan ( precii-ksi )

bila hasil test !ersehxt 4apat d.ipakai r.rntrri< Eeper!:lrakan ke5anp'-ieil

orang yang diuji dalan suatu acaier:ric aerfornance tertentu di nasa

nendatang. Conioh, suatu test Lrii!'T:; ( Ujian i'iasuk Ferguruan Tin€gi

ilegeri. ) dapat'dikatakan neopuayai predictive validity anabila

calon nahasiswa yang nenperoleh hasil baik,( ti-nggi ) Eeperoleh

kesuksesan yan8 bai.k juga di lenbaga tempat dia berkuliah. Denikian

juga calon raahasisr,ra lranB lulus pada U'I?TH tetapi hasilnya haEya se-

kedar lulus tidak akan begitu sukses pada l,raktu kuliahn_ra nanti. le-

ngan kata lain bila di.pantau hasil keaajuan mahasislca di Perguruan

ting6i nisalnjra dengan nenledcaani iP .( Inrieks Prestasi ) ya:rs Ci -
peroleil mahasis''.ra Dada akhii r erkuliahaEEya Cikorelasikal Cengan ni-

lai $:PTI 'pada waktu nulai akan nasuk, bila terdapat korelasitrya

positif tinggi ( besar riari .75 ) barulah dapat disebut bahva UtiPTlI

uenpunyai lreCictive ?aliditt yang cukup aetruaskau'.

@-rr."t V3}ig{.y -(5a1idi"as ttrgro Ukurap. y= t:13 ada sekaraag)

Istilai', ccrlcurre!.t berasal dari con. atu co yang arti.nyd rrsaEarr.

SelanjutEya curlent artinya yang seda!.g ada stikarang . Dengan demi+-:,..

kian concurrent vali.dity berati saEa tepatnya dengan suatu ukuran



atau insirunen lai!' yaEg sekarang teLah ada c.j.xu!l.ai. Contoh, ada

suatu alat ukur yaitu .i!TAl:-iS tahun lraEg lalu yang telah diketahui

bahwa alat itu valid dan sekarang di:unyai oleh guru. iul.u ingin
Eengetahlri bahna ISTA iokal ]ran6 disusu!. nerel,.a: dj. daerah apakah

cukur: valid ? Cara r;ntuk Bengetahui validitasnya adalah censan me_

lakukan tes.EiEg kepada Eur1d JraDg ak?n ikut -jlT-iL itu dengan dua je_

r.i6 a lat ukur yaitu :ts?AI{AS dan BTA ICKAL. Easil kedua test terse_
but dikorelasikan. .q.labila besar3ya i:rdeks korel-asi antara kedua a_

Iat ukur tersebut positif tinggi ( bespr rlari .25 )1 dapatlali dika_
takan bahva a3T/, f,O(,iL buatan 6utu itu valid ( nerar_unyai concurrent

Yaiidity deDgan j3!.li:,iS ). .lel-aojutn)'a dari penjelasan lucknan di
bavah ini akan lebih Capat Cifahani pengertian concurrent vaiidity.

/
Concuffenl validit/ tel1s Lrhether the deg?ee to r{hich

- persons shol :vidence of a quality on . givrr. .Eest isreflected il or paralleled by their ."orJ" oo arothertest of presuEably the 'r aatre" chalacteristic. Often,fo.- exaEple, the concurre[t validity of a test of Ee!,talabiliiy is based on its relation to anotber tests ofBenta1 ability. ( Tucknaa , 19?5, p.Z5Z ).
selanjutnya dapa: dijeraskan bahwa predictive validity dan don-

current validity diperoleh berdasarkan pengalanan ( empiris ), ti _

dak haa;a didasarkan kepada togik semata, aaka Ci.sebut juga validi_
taE empiris ( eaperical validity ).

III. RELTABILTTI ( K'IEIAFAIi sUATiI ALAT uKUx )

DalaE Bahasa Indoaesia sering juga serin6 juga reliabiiity itu
ditukar istilah.ya dengan reliabilitas. suatu test d.ikataka' reLiable
dipe:'caya apabila hasil test tersebut Eenunjukan angka yang konstan
atau tetap setiD kali diteskan kepada testee-yang saEa apabila pe _

ngetahuan testee(i) tersebut tidak" dit ambah,,.Istilah lain untuk re_
liable acalah ket erandalan. Konsec reliabilitas tidak saEa deDgan
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A

yaliCitas. leliabj.t, ( r.eliabilitas ) nenunjukkan hasil yang tetap.a-

tau koastan dari suatu objek yan; diukur; sebali'l:nya validitas ber -
arti l:ete-ataB lenilih suatu alat 6erta cara neEgEunakan sua.;u alat
ukur tcr.Eebut. Sua--u 31at :tkrir yanr valid biasanya otomatis reliable,
tetari a].at ukur lrang reliabele belunr tentu vali.C. ionsep validit;r
:e1ah dibahas pada uraiaa TanE berJ-a1u, seLaljr:ir.i.a Ci-ba?ah i:i dlbahas

teknik- teknik untuk Eengetahui reliabi.litas dari suatu alat ukur a _

tau test. -
Test - retest nethod

Teknik test retest ini dilaksanakan deogan testT' alat ukur yang

sana dua kali pengukura[. Contoh, 14 Oraog sisr+a diberikan test _{ pa_

da l.raktu pertana ha3ilnya seperti tertera d.alan kolom X, sed.aEgkaa

pada test ke dua densaD alat ukur itu juga hasil,lya seperti pad.a ko _

1on Y. Dengan nengl<orelasikan lceCua hasi-l tersebut dapatlah diketahui

indeks reliabity dari test A.

TabeI

dengan

II (Y)

test IT

Z) l]

7)l!

28q
' 256

2 c€,

))8,

196

]ra!.g sana .

IY

504

540

510

442

448

384
. jio

300

30e

)12
214

240

216

2

Subjek ga6il I (l(

I lu

2 18

) t/

41?
c .a
) tv

616
? 1q

a .Ev t-)

Y r+

tu td

t I t)

12 13

t) t1
aL

liore Ia si antara test f denga[ a1a t

?84

9Co

6?6

q?6

484

40o

626

)76
324
4co

)z+

Hasil

JO

z6

20

25

24

20

1?.

test v.2

169

169

144

1 lr4

ii .14 E;G 210 EY t)h ,206 f12=8288
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JeI:6arl :ieng:unakan autius /-/ \ / -r \

r

I (Ex l_2 I -.-Z
L l

(210 ) ( 116)
1+

I--ros-r
(210) ri , --. .2

I ))c )-'-':r1-
r+ l1 +

,a?
112

Jadi kot'elasi a[tera hasil test .ertana deugan ke Cua = .92 :je1an_

JutD.ya arti uiundari indeks ::orelasi terGebut adalah EebaEai beri _

kut r

-iBtara .3O saEpai deBgau ': .CO : sangat :iugEi

Aatara .50 sanpai delgaE ;29 : tinggi
itrtars .4O saapai dei]gaa .59 : cukuD

.\rtara .2O sacpai deuean ..79 : retdah

Autara O.OO saapai dengan .19 : reldah .ekali ( disesuaikaa

ngpn S. Arikunto 1990 hal. Zl ).
iitrtuk Eengetahui sigrifikansi hubunga! aEtara dua variable de ._

ildeks korelasi dapat dilihat dalaE Tabel E yang terambit dari bu _

ku Statistical ReasoaiDg in psycholo8T aEd jducation oleh E, liiniui0
19?*. 519 -i4c (t-ihai tanpiraal ).

DeDgar qeperhatikar hasil korelasi test retest, yaitu .8?, daDat

diartika! bahua test { tersebut Ci atas aCalah test .reliab1B.

56 :< 221

B. iietode belah Cua split- half Eethod

ida beberepa cara uDtu,li neobagi t,'st t"tse,-1ut EeEJadi dua bagian,
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iebeLu:r dif3lulian pe.:ba6iatr tentu Ju,:,lah ite:r dsl-an test terse.Dut ha_

ruslah genap. iialau sekiranya juElah tersebut bukan nerupakaD bilaDg

an aetlap terlakSa dibuang sebual- iter.
IJntuk nenbagi atas dua bagian cara;ran5 sering diiaksanakan ada_

lah neEbagi atas nonor jenap dan Saojil, atau bofeh juga tekBik ran _

doE yang 'ai!.. Berikut 1ni dicontohkan nenbagian atas notror getp daa

ganjil. :abe1 l

2 j 4 5 C o 121 c 11 i41 ) 1 1117 20 SI,

I
I

I ,1

11

I 11 1 1 1 I 1 1 'l 1

I I 1 t 1 tI I 1 I 1 1 I
,]

1

i'l 1i

1 r10

6

9

I

I I I 11

1 '1

I 1 I I 1 1 1 1 I 1 1 1 1i

1 1 I 1 1 I1 1 I I

1 1 1 I 1 I 1 t 1 1 1 1 1 1

,]
1 1 I l1 I t i 'l 1 1

t1

1ii

ir i ?

I

5

I

I
I

1 I 1 1 1I 1 1 1 I

1 t 1 1 I
!

I I I i1 1 I I 1i
I
I

I

1 1 I

Sub
jek

A

1

Jomcr 1 tens

1C)

Juillah

eI

1C

c

B

,

c

8

4

6

G

I

t1
11 10 91 I L 1 1 1 I I I I 1 1 I 1

i

I



1a

S iswa

)ari TabeI J tersebut da;at C:l-ihat bah:ra sisua .1. menCapat score

ua"uk semua-itens ganjil = 3, sebaliknya untuk jernua itens genaE a_

adalah 5; sisrralitens 6anji1 = 10, Can itea genar juga 10, denikian

s et erusnlra.

Tabel 4

iiorelasi iteEs noDor 6enap dengan ganjil
itens iteras

nomor gaajitr nonor genap

(x) (Y) L2 y2

10

o

o

c

p

4

g

10

?

t)

9

7

5

6

1A

D

7

G

E

I

I 5 64

100

ttc

,n

81

49

,<

)o

2a

100

)b

100

E1

i(Y

43

100

a)

7AJ6

64

A1-

16

2q

io

8i

20

C,I

jo

o

N= 10 aX= ?1 iY= 71 )o) 'i'12 = 539 ijxy= 5 r+5
)

't'EX

EY )
r

t" il
)

545 - (?

'l[=
Ii l)

)(?1 )

1f ,)r

565 - ( ?r) 519 - (?1)
2

10

2
(5311) ()4,.o )
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- )t< 1- :-:tL- .52 ttauQ r(,2.

Dari d.ata tersebut berarti bahwa

Lahan test =.52. Untuk Eenietsh,.ri

dir:akai runus Spearnan Srorrn yaitu

korelasi antara sc ores

i:Ceks :'el iability dari

setergah be

test t erse

Peliability of total test reliabil i t:/ of half test

1 + reliability cf half test
Tucknan 197rt p. 26.1 )

reliabil:-tlr dari t est

t

2x

,i-a d i
1.

atau Q,77. 3i1a diiibat tabel E pada

korelasi ternyata nerurakan korela si
lain test tersebut cukup reliable.

1,24 = .?7 aiatt
. 1'162.

atau ltit erlretasi hasi I

itu - ,.-
+ .52.

lamliran

tan6 cukup ting6i. )engaD kata

C. iiet oCe lentuk !ara1el ( lquivalent lorn )

Ian6 dinaksud dengan paraLel equivalant fcrns iai ad.alah dua buah

te6t yang metrDun)&i tujuaEr isi lateri, dan tinEkat kesukaran yau8 sa

na teta.i bentulir;ra berbeda. Kedua test tersebut .:i iadnini s tra s ikan ke

pada testee(s) yan; sana. Untuk nen6etahui reliabilitaoaya Baka cari_
lah atau hi.tungl-ah lndeks ko:e1isi ke rlua buah iest :,tu.

Berikut ini diberikan hasil (

dengan test Y

score ) oentah test X ;'ang equivalerxt



E

Sub j ek test :( lest Y

io

1c

25

_?i

22

20

25

22

24

20

18

:1

2

z)L

ar,.

2t9

255

.)o

22i

196

194

,'t Ao

169

144

144

?94

9oo

526

784

=,- a

4oo

ez6

)/c

40o

324

504

540

'+42

4+b

,84

.1to

f00

z Al:

lc8

11?

?+o

2't6

v22(

2.

i

4.

r.

.)

1i

17

1?

1(

14

14

1)

11

12

2a =2tL

)1

10.

1).

14.

14
)

ir!= )ro -I= )tAn r:l6J
o

1<-t= 51)2

Hitun3 besar:ya iadek i:orelasi test l{ dengan i . fildeks tel,sebut

menunjukhan besarnjra reliability dari test ;ersebut.

D Reliabilit y de[Fan RUIiUS .luder- Richardson Formula

Ruaus tersebut adalah sebagai berikut

K. R. 21 )

- i(
--ie-Llabfiat'I = i- x

1

n

ns

= b11an6an konstan

= rata- rata score

= .Iunlah it exrs

:. :.uc}:rran I jlJ ,, .n. zje

= Gtandard deviation -
a lreasure of variability
of a p;roup of scores
arouDd a rnea n .

s

)



Contol pemalia i a:: iur-.us

d.a 1! cr:ng sisira I'ar.g

i i siva S cor.3s

A. 12

lt -

IU

:risallian aCa i2

16

;ang diberikan keEa-

b eri](ut :
s c ore x.:;3 adalal, seba€ai

o

o

,)

(

)

2

n

iJ

T

J

:v- q^ i ?,a/ 1c

I

8

nz;

2,86 ( aicari CenEan
calculator )

Ei-1a dimasukkau ke

teliabittr = 't -

dalaa runus
A ta^! \t1- a.i )

12 (2 ,2,6 )2
;2

i:.1.21 maka di jumpai

1

= c 167 atau .5?

Bi atas telah diuraikau en::at cara un-r.uli tre[getahui besarnya

irdeks reliabilit:,' dari suatu test. Cara iersebut adalah yanE bia_
san..Ia iilakukari oleh orang , disamping itu tectu nasih banyak cara
fain. )i dalar:r rnakalah yan6 pendek ini penulis nerasa cu,,:up untuk
riketal--ul uenyusujl soaL U3gaiEa;g caia _EeEpe:.o1eh tingkat reli _

abilitli test l.'an6 nereka susun.

1'./. USESIIITY ( I::IRAI(TISAI

Suaiu haI yana sax.gat Derlu (i j-iertimbangkan oleh penl,,usuE soa:!-



adalah usable yaitu daya

)

a tas nungi<in l-e'bih baik-

5a tiCak :le:bosaaka:'1. s:

I

2

n57l/^/.11s.s, 0J

a.rna at3u prairtisn;'a soal tersebut

ta6tee. Usabiiity tersebut Capa t

971%
ilt
5ti7

Ci c:r-

ditj.rj-buat aiau dil<erjakan oleh

jau dari beberapa sudut landan6an.

A. Bahasa

Bahasa yang digu:akan dalac iaen;.rusun soal sederhatla d.a.r. rudah

difahanj. ( kecuali khusus uatuk test tentan6 vocabular; ).Susun-

ae bahasa yang dipakai terutaBa sekal,i harus neperhatj-kan coaEt_

ruct var-idity-sedapat cungkln hindarir-ah kata- kata doubre rE-
iie ( ccatoh ildak^ dala:r keadaan tidak sakit ).

Disanlin6 itLu peni:I:san tarda- tanda baca atau puntuaEi harus

teEatr de;i:iian juga sin'cuI- sirlrbul runus.

l. :ornat soal

Soal- soal disusun dalan iormat yang sedemikian rupa bentuk -
rya ;ehin,]ga nenudahka.'r baBi testee oenbacan;ra Can tiq'lak Eeleti!
kan/ meaje:rukan. Ferhatikanlah contoh susunan nonor di bar,cah ini!

1Z

4

dst. Susunan seperti te:sel--ut di

Ci:"rbah eenjadi lre:'deret ke bargah sehiog-

penbaca soa1, ( l-ihat lerbaikaa di bauah )
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C. s'rsunan Letak ;oa}

Soal- soai dalan satu '.rnit tertentu sebaiknya diusahakan daIan

satu. hala:an. Contoh, soal ,cenjoCohan, attara pernJ,ataan dengan

alteraative !a6a!.6annya jangan sampai terpisah dalar satu hafan3a.

3i1a terpisah naka testee akanrrmerbafik- b a lik "berikutnya sei:ing-

ga Eeletihkan perikiran; dan ini bul<anIah tujuan -,.est. lemikian

juga dala;; soai 't -lnalisa sebab akibat 'r an.tara kalirat perny3fs-

an deagan kalimat alasan usahal3a dalan satu halanan yang tidak

t erpi sah .

Semua faktor yang berhubungaa dengan kepraktisan soal tersebut,

apakah dijurrpai dalan test teDtang pengetahuan, sikapratau praktek,

dalan melakukan suatu kete:'anpilan -:ikatak-an usabrlit;. dar:- test

itu.

EI{oHo}tIS DAr,-Ar'i- ! il;tf, LEi{GGARArli

!-rinsip ekonomis ini adalah efisiensi dan efektifitas'dari pe-

nyusunan dau pelaksanaan suatu te6t. Ada test ;rang bersifat indi-
viduai dan ada pula yang dapat Cilaksanakan secara klasikal. HaI

ini bergantuat kepada tujuan ;,aag ingin dicapai. Sesuai dengan

prins:p ckcnonis untu)< apa dilahukar. test indifidual kalau deagan

cara klasikai lr-ijuan kita telah dapat tercaoai.Dal-al ;aeniiusun Can

delaksanakan test;p:'iD:i!. ekatofrls yang. ' perlu dipertitrbangkaE :

pemakaian lraktu, tenaga nanusia, fasilitas( t erEasuk!. biaya ) serta

yan6 nenting sekali adalah tujuaB dari test. Fengertian nelaksaaa-,

kan suatu test tj.dak terbatas hanya kepad.a menjavrab soal ol-eh tesiee

, akan tetani juga terEaasuk scoring, Srad.ing serta oemberian infor-
nasi kepada testee sebagai feedback d.ari pekerjaan nereka.

1t
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YI. T]SIJ,IFUI,A}i

Usaha seseorang pendidik atau pengajar tidak dapat dile_

paskan dari evaluasi. Seorang pengajar tidak hanya nen-,1tsun

progran pengajaran serta neDyarapaikan program tersebut, teta-

pi juga bertanggung ja'..eb untuk mehilai hasil progran ;rang ci
ajarkannJra. ,<ehu'cungan der.gan !.tu seorang pengajar ha"us da -
pat nenl.'usun berbagai bentuk instr.unent ( alat uku:. ) ;ang te

cat ( valid ), Can terpercaya ( reliable ) untuk suatu tu.iu-

an tertentu, disanpir:g t:iepertinbangkan rraktis dan ekononisnlra.

San8at perlu diingat bahwa suatu test lrang tepat untuk

nengukul tujuan tertentu ( ciisalnya untuk sel_eksi ) belun ten

tu tepat ( valid ) untuk nengetahui kesulitan belajar si anak,

( diagnostik ).

iibalilt itu harus -ula disadari oleh penyusun test, r./alau

run ia sudah berusaha menyusun test atau inst"unen sesuai dengan

yang diuraikaE dalam nakalah ini, ketahuilah bahlra sesungguh

nya ketepatan ( validity ) yanE mutlak berad.a dirrtangan Irrh=",,;
sedangkan nanusia diwajibkan hanya berusaha ke arah itu.

Seiring dengan itu, bahr,ra di dunia ini tidak ada sesuatu

:,'ang sesungguhn;ra konstan ( reliable nuttak ), sebab senua pe-

ristiwa ;ran6 terjadi rii dunia ini hanya berJ-arisung satu ka1i.

Satu- satunl.'a lian3 reliable nu'ulak adalah ', pe:'kataan a+,au jali

ji luhanr.l Seco6a se:ia. !enyusun test senantiasa nenSlngat/

ne:::redonani jar:.'i atau perkataan ?uhan itu.-
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